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ABSTRAK

Fariduddin ‘Attar adalah seorang sufi sastrawi Persia yang dikenal melalui karya
alegorisnya yang mendalam, salah satunya Manyiq al-Tayr. Karya ini
menggambarkan perjalanan  kolektif para burung menuju Simurgh sebagai
representasi  pencarian hakikat ketuhanan. Sebagai seorang mistikus yang
pemikirannya banyak dipengaruhi oleh doktrin Wahkdat al-Wujid, ‘Attar tidak
hanya menekankan perjalanan spiritual individual, tetapi juga dimensi Kkolektif
dalam menyingkap realitas transenden. Namun, kajian mengenai bagaimana
Mantiq al-Tayr merepresentasikan perjalanan spiritual kolektif dalam kerangka
Wahdat al-Wujud masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keterjalinan antara simbolisme burung, perjalanan
mistik kolektif, dan konsep kesatuan eksistensial dalam karya tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tekstual
ternadap Manyiqg al-Tayr guna mengungkap representasi perjalanan spiritual
kolektif dalam konteks Warkdat al-Wujid. Data dianalisis melalui  kajian
hermeneutis, interpretatif, dan zoologis untuk menelaah simbolisme burung,
struktur naratif, serta konsep kesatuan eksistensial yang melekat dalam teks.

Temuan penelitian  menunjukkan bahwa Mantiq al-Tayr merepresentasikan
perjalanan spiritual kolektif sebagai proses menuju kesadaran ilahi yang
bersumber dari keterhubungan eksistensial antara individu dan keseluruhan
makhluk. Alegori tiga puluh burung yang mencapai Simurgh menggambarkan
konsep Wahdat al-Wujid, di mana pengalaman kolektif menjadi sarana realisasi
hakikat ketuhanan. Analisis zoologi mengungkap bahwa pemilihan spesies burung
dalam narasi tidak hanya bersifat simbolis tetapi juga berkaitan dengan
karakteristik biologis dan perilaku alaminya, yang memperkuat makna sufistik di
dalamnya. Temuan ini berimplikasi pada studi sufisme dengan menyoroti peran
komunitas dalam perjalanan mistik serta memperkaya pemahaman mengenai
dimensi kolektif dalam tradisi tasawuf falsafi. Selain itu, pendekatan zoologis
dalam analisis teks sufistik membuka perspektif baru dalam kajian literatur Islam,
khususnya dalam memahami simbolisme burung sebagai medium spiritualitas dan
refleksi kosmologi Islam.

Kata kunci: Mangiq al-Tayr, Perjalanan Spiritual Kolektif, Wakdat al-Wujid,
Fariduddin ‘Attar, Sufisme, Simbolisme Burung,



ABSTRACT

Fariduddin ‘Attar was a renowned Persian literary Sufi known for his profound
allegorical works, one of which is Manriq al-Tayr. This masterpiece illustrates the
collective journey of birds toward Simurgh as a representation of the quest for
divine truth. As a mystic whose thought was deeply influenced by the doctrine of
Wahdat al-Wujiad, ‘Attar not only emphasized individual spiritual journeys but
also highlighted the collective dimension in unveiling transcendent reality.
However, studies on how Mantiq al-Tayr represents the collective spiritual
journey within the framework of Wa/kdat al-Wujid remain scarce. Therefore, this
research aims to analyze the interconnection between bird symbolism, collective
mystical journeys, and the concept of existential unity in this work.

This study employs a qualitative approach using textual analysis of Mantiq al-
Tayr to reveal the representation of the collective spiritual journey within the
context of Wakdat al-Wujid. The data is analyzed through hermeneutic,
interpretative, and zoological studies to examine bird symbolism, narrative
structure, and the concept of existential unity embedded within the text.

The findings indicate that Manriq al-Tayr represents the collective spiritual
journey as a process toward divine awareness, rooted in the existential
interconnectedness between individuals and all beings. The allegory of the thirty
birds reaching Simurgh illustrates the concept of Wakdat al-Wujiad, where
collective experience becomes a medium for realizing divine truth. The zoological
analysis reveals that the selection of bird species in the narrative is not merely
symbolic but also linked to their biological characteristics and natural behavior,
further reinforcing the Sufi meanings within the text. These findings have
significant implications for the study of Sufism by emphasizing the role of
community in mystical journeys and enriching the understanding of the collective
dimension in falsafi Sufism. Furthermore, the zoological approach in analyzing
Sufi texts offers a new perspective in Islamic literary studies, particularly in
understanding bird symbolism as a medium of spirituality and a reflection of
Islamic cosmology.

Keywords: Manyig al-Tayr, Collective Spiritual Journey, Wahdat al-Wujid,
Fariduddin ‘Attar, Sufism, Bird Symbolism.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Identitas kolektif merupakan salah satu konsep yang krusial dalam penelitian
sosial dan psikologi, mencerminkan bagaimana individu dalam suatu kelompok
berinteraksi dan membentuk kesadaran bersama. Dalam konteks sufisme, identitas
kolektif tidak hanya menyangkut hubungan sosial, tetapi juga pencarian spiritual
yang melibatkan dimensi transendental.! Manriq al-7ayr, karya Fariduddin ‘Attar,
menawarkan narasi yang kaya untuk memahami dinamika ini. Dalam teks ini,
perjalanan  kolektif burung-burung yang mencari Simurgh menggambarkan

perjalanan menuju kesatuan dan keragaman dalam pencarian kebenaran.?

Dalam penelitian identitas, konsep ini sering dihubungkan dengan faktor-
faktor sosial, budaya, dan psikologis yang mempengaruhi cara individu
membangun identitasnya. Smith  (2001) dalam bukunya National Identity
menekankan bahwa identitas kolektif terbentuk melalui pengalaman bersama,
yang dipengaruhi oleh narasi dan simbol-simbol yang hidup dalam komunitas.®
Dalam konteks Manyiq al-Tayr, simbol burung sebagai representasi berbagai
karakter manusia menunjukkan bagaimana individu dapat memiliki tujuan yang

sama, meskipun dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda.*

Salah satu karya Sufi terpenting dalam khazanah filsafat dan sastra Islam
adalah Mantiq al-7ayr karya Fariduddin ‘Attar, yang menggunakan teknik
alegoris untuk meneliti masalah pencarian hakikat kebenaran. Karya ini, yang

sering diterjemahkan sebagai "Pertemuan Burung-burung,” menceritakan kisah

1 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (Chapel Hill: University of North
Carolina Press, 1975), 228.

2 H. Ritter, The Ocean of the Soul: Men, the World and God in the Stories of Farid al-Din
‘Attar (Leiden: Brill, 2003), 337.

® A. D. Smith, National Identity (University of Nevada Press, 2001), 102.

* Henri Fakhry, A History of Islamic Philosophy (New York: Columbia University Press,
2004), 264.



perjalanan spiritual sekelompok burung yang mereka lakukan untuk menemukan
Simurgh, seseorang yang dikatakan sebagai perwujudan kebenaran hakiki, di
bawah bimbingan burung Hud-hud.> Alegori ini menunjukkan introspeksi
mendalam tentang bagaimana individu menjadi komunal dan, pada akhirnya,
menjadi satu dengan Tuhan.® Akibat pelayaran burung-burung ini, berkembanglah
gagasan tentang identitas kolektif, dan ‘Attar menggunakannya sebagai batu
loncatan untuk menjelaskan bagaimana orang-orang dan masyarakat dapat bersatu

dalam kesadaran transendental yang lebih tinggi.”

Gagasan tasawuf tentang fana’ (pembubaran dir) dan baga’ (kontinuitas
dalam Tuhan) berkaitan erat dengan identitas kolektif® Dalam Manriq al-Tayr,
burung-burung mewakili berbagai sisi ego manusia yang harus dilepaskan untuk
mengalami realitas yang lebih dalam.® Identitas individu tidak dihilangkan, tetapi
disusun kembali dalam kerangka sosial yang mencerminkan kesatuan Tuhan dan
manusia,’’ sejalan dengan konsep wakdat al-wujiid (kesatuan eksistensi) oleh
Ibnu Arabi, yang menyatakan bahwa keragaman mencerminkan kesatuan
transendental. Fariduddin ‘Attar menggambarkan perjalanan sekelompok burung
menuju Simurgh, di mana mereka menghadapi kesulitan terkait ego, ketakutan,
dan keserakahan!’ Ketika burung-burung menyadari bahwa pencarian mereka
adalah pencarian universal untuk diri mereka sendiri, identitas kolektif terbentuk.

Simurgh  melambangkan realitas  tertinggi, dicapai saat kesadaran individu

® Fariduddin ‘Attar, The Conference of the Birds, terj. Afkham Darbandi dan Dick Davis
(New York: Penguin Books, 1984), 229.

® Leonard Lewisohn, The Heritage of Sufism: The Legacy of Medieval Persian Sufism
(Oxford: Oneworld, 1999), 643.

’ Gagasan ‘Attar dalam Manyiq al-Tayr menyoroti bahwa identitas kolektif tidak hanya
soal kesatuan sosial, tetapi kesadaran transendental yang lebih tinggi. Melalui perjalanan burung -
burung, ‘Attar menunjukkan bagaimana individu yang beragam dapat bersatu dalam pencarian
kebenaran spiritual, mengesampingkan ego pribadi demi tujuan bersama. Ini mengajarkan bahwa
keragaman tidak harus memecah, melainkan dapat menjadi kekuatan untuk mencapai kesadaran
kolektif yang lebih universal.

® Michael Anthony Sells, Mystical Languages of Unsaying (Chicago: University of
Chicago Press, 1994), 68-85.

® Annemarie Schimmel, The Triumphal Sun: A Study of the Works of Jalaloddin Rumi
(London: Fine Books, 1993), 222.

19 william C. Chittick, The Sufi Doctrine of Rumi: An Introduction (New Delhi: Motilal
Banarsidass, 2008), 45.

! Fariduddin ‘Attar, Manriq al-Tayr, (Tehran: Tahuri Publications, 1979), 89.



terangkat ke dalam kesadaran kolektif'?> dan di akhir cerita, Simurgh menjadi

cermin bagi burung-burung itu.

Pencarian kebenaran dalam Manyiqg al-7ayr juga mencerminkan tema
universalisme dalam sufisme, di mana kesatuan dengan Tuhan diimpikan oleh
setiap individu.® Nasr (1991) menjelaskan bahwa sufisme berfungsi sebagai
jembatan antara kesadaran individu dan kolektif, menciptakan ruang untuk
eksplorasi spiritual yang mendalam.'* Dalam teks ini, kesatuan dan keragaman
bukanlah pertentangan, tetapi saling melengkapi dalam pencarian spiritual yang

lebih tinggi.*®

Fenomena identitas kolektif dalam Mansig al-7ayr tidak  hanya
merepresentasikan  perjalanan spiritual, tetapi juga mencerminkan tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh individu dalam komunitas.'® Dalam penelitian
identitas, interaksi antara individu dan kelompok menjadi elemen penting yang
menentukan bagaimana identitas dibentuk dan didefinisikan. Erving Goffman
(1959) dalam karyanya The Presentation of Self in Everyday Life menekankan
bahwa identitas dibangun melalui penampilan sosial dan interaksi dengan orang
lain.” Dalam konteks Manriq al-7ayr, perjalanan burung-burung menggambarkan
bagaimana identitas individu berkembang dalam kerangka kolektif, di mana setiap
burung memiliki karakteristik unik tetapi tetap berkontribusi terhadap tujuan

bersama.

Lebih jauh, dalam studi tentang pluralisme identitas, Amartya Sen (2006)
dalam Identity and Violence menyoroti pentingnya memahami keragaman

identitas dalam konteks sosial yang kompleks. la berargumen bahwa identitas

12 Annemarie Schimmel, Deciphering the Signs of God: A Phenomenological Approach
to Islam (lAIbany: State University of New York Press, 1994), 132.

3 A. J. Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam (New York: Routledge,
2007), 130.

14 sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity (New York:
HarperSanFrancisco, 1991), 289.

5 5. J. Khatami, Islamic Philosophy and the Modern World (Tehran: Islamic
Publications, 2009), 122.

16 A J. Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam, 148.

7 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (Edinburgh: University of
Edinburgh, 1959), 107.



tidak dapat dipandang secara tunggal, melainkan sebagai suatu jaringan dari
berbagai identitas yang saling berinteraksi.'® Hal ini relevan dengan Manyiq al-
Tayr, di mana Kkesatuan dalam pencarian Simurgh ditandai oleh keragaman
karakter dan pengalaman burung-burung yang mencerminkan keragaman umat
manusia. Melalui narasi ini, ‘Attar menekankan bahwa pencarian kebenaran
adalah upaya kolektif yang membutuhkan pemahaman dan pengakuan terhadap

perbedaan.

Selain itu, penelitian terhadap simbolisme dalam sufisme juga memberikan
kontribusi penting dalam memahami identitas kolektif. Sebagaimana dijelaskan
oleh Corbin (1969) dalam Creative Imagination in the Sufism of Ibn Arabi,
simbol-simbol dalam sufisme berfungsi sebagai jembatan antara dunia materi dan
dunia  spiritual, memungkinkan individu  untuk  merasakan  pengalaman
transendental.’® Dalam Manyiq al-7ayr, burung-burung sebagai simbol individu
yang memiliki tujuan yang sama untuk mencapai Simurgh tidak hanya
menunjukkan kesatuan, tetapi juga menyoroti pentingnya keragaman dalam

pengalaman spiritual yang dihadapi setiap individu.*°

Tantangan yang dihadapi dalam perjalanan menuju  Simurgh, seperti
ketakutan, kebimbangan, dan ego, merupakan refleksi dari konflik internal yang
sering kali dihadapi oleh individu dalam membangun identitas kolektif. Dari
perspektif psikologi sosial, Tajfel dan Turner (1986) dalam teori identitas sosial
mereka menyatakan bahwa individu cenderung membangun identitas mereka
melalui kategori sosial dan kelompok.?! Dalam konteks Manyiq al-Tayr, proses ini
terlihat dalam cara burung-burung berinteraksi, mengatasi perbedaan, dan

mencapai kesadaran kolektif dalam pencarian kebenaran.

18 Amartya Sen, Identity and Violence: The Illusion of Destiny (New York: W.W. Norton
& Company, 2006), 11.

1% Henri Corbin, Creative Imagination in the Sufism of Ibn Arabi (Princeton: Princeton
Univers it%/ Press, 1969), 113.

% Mohammad Zarifian, "Sufism and the Quest for Truth: The Symbolism of Mantiq al-
Tayr," Journal of Islamic Studies 28, no. 2 (2017): 123-145.

21 Henri Tajfel dan John C. Turner, “The Social Identity Theory of Intergroup Behavior ”,
dalam Psychology of Intergroup Relations, ed. S. Worchel dan W. G. Austin (Chicago: Nelson-
Hall, 1986), 102.



Penelitian ini  memberikan wawasan mendalam tentang identitas kolektif
melalui simbolisme burung-burung dalam Manziq al-7ayr. Terkesan dengan cara
Fariduddin ‘Attar menggambarkan kesatuan dalam keragaman, di mana setiap
burung memiliki karakter unik namun berkontribusi terhadap tujuan bersama,
yaitu pencarian Simurgh. Bagi peneliti narasi ini mengajarkan bahwa dalam
perjalanan menuju kebenaran, keragaman dan individualitas justru memperkaya
upaya kolektif. Relevansi konsep ini sangat terasa dalam konteks modern, di mana
pluralitas menjadi bagian penting dari kehidupan sosial dan spiritual. Karya ini
menawarkan perspektif bahwa identitas kolektif dapat dibangun tanpa menghapus
keunikan individu, sebuah pelajaran yang sangat berharga untuk masyarakat

kontemporer yang beragam.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian  sufistik, konsep identitas individu seringkali dikaitkan
dengan perjalanan spiritual menuju Tuhan, di mana pencapaian fana’ (peleburan
ego) menjadi tujuan utama dari perjalanan tersebut. Namun, dalam Manyiq al-
Tayr, Fariduddin ‘Attor tidak hanya menggambarkan perjalanan spiritual sebagai
pencarian individu, melainkan sebagai sebuah usaha kolektif. Melalui simbolisme
burung-burung yang bersama-sama mencari Simurgh, ‘Attar menyampaikan
pesan yang mendalam tentang pentingnya Kkebersamaan dalam mencapai
kebenaran. Identitas individu dalam karya ini bukanlah entitas yang berdiri

sendiri, melainkan bagian dari identitas kolektif yang lebih besar.

Seiring dengan itu, penelitian ini bermaksud menggali lebih dalam bagaimana
identitas  kolektif diartikulasikan dalam Manytiq al-Tayr, serta bagaimana aspek-
aspek sufistik terkait dengan kosmologi dan hubungan manusia dengan realitas
metafisik mempengaruhi pembentukan identitas ini. Dalam konteks penelitian
filsafat Islam dan tasawuf, konsep identitas kolektif bukan hanya persoalan sosial,
tetapi juga spiritual, di mana perjalanan menuju kebenaran tidak hanya bersifat

individual tetapi juga kolektif.



Berdasarkan pengantar ini, beberapa pertanyaan yang ingin dijawab dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana simbolisme dalam Man¢ig al-7Tayr  merepresentasikan
perjalanan spiritual kolektif menuju Wahdat al-Wujid?

2. Bagaimana perjalanan spiritual kolektif melalui simbolisme dan narasi
sufistik Mangig al-Tayr dalam mengilustrasikan proses menuju Waidat al-
Wujid?

3. Bagaimana tahapan perjalanan spiritual kolektif dalam Mantiq al-Tayr
menuju Wahdat al-Wujid?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian sufisme, hubungan antara individu dan komunitas selalu
menjadi topik yang menonjol, terutama dalam konteks perjalanan spiritual menuju
hakikat tertinggi. Manriq al-7ayr karya Fariduddin ‘Attar adalah salah satu karya
sufi yang tidak hanya menceritakan perjalanan individu dalam pencarian Tuhan,
tetapi juga menyoroti pentingnya perjalanan kolektif. Identitas kolektif dalam
karya ini terbangun melalui simbolisme burung-burung yang mewakili berbagai
lapisan masyarakat dan individu, yang saling berinteraksi dalam usaha bersama

mencapai tujuan spiritual tertinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana identitas kolektif ini
digambarkan dan apa implikasi filosofis serta sufistik yang dapat ditarik dari
karya tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengaitkan tema-tema
dalam Mantiqg al-Tayr dengan diskursus modern tentang pluralisme dan
kebersamaan spiritual, terutama di tengah fragmentasi identitas dalam masyarakat
global saat ini.

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini berfokus pada beberapa aspek berikut:

1. Mengidentifikasi  simbolisme  burung dalam Man¢iq al-7ayr dan

bagaimana simbol tersebut membentuk narasi identitas Kkolektif yang



terjalin  melalui perjalanan bersama menuju Simurgh sebagai manifestasi
kebenaran mutlak.

2. Menganalisis hubungan antara identitas individu dan kolektif dalam
konteks tasawuf, serta bagaimana karya ‘Attar merefleksikan dinamika
keragaman dan kesatuan sebagai bagian dari perjalanan spiritual kolektif
menuju Tuhan.

3. Menelusuri relevansi konsep identitas Kkolektif dalam Man¢iq al-Tayr
terhadap permasalahan  kontemporer, khususnya terkait pluralisme,

spiritualitas bersama, dan fragmentasi identitas di era modern.

C. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan tidak hanya
dalam penelitian sastra sufi, tetapi juga dalam diskursus filsafat, spiritualitas, dan
identitas kolektif di era kontemporer. Melalui analisis terhadap Manriq al-Tayr,
penelitian ini  bertujuan untuk menjembatani pemahaman tentang dinamika
spiritual dan sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern dalam

menghadapi tantangan globalisasi, pluralisme, dan fragmentasi identitas.
Beberapa kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan Teoretis
a) Penelitian ini akan memperkaya penelitian tasawuf, Kkhususnya dalam

memahami  konsep identitas Kkolektif dalam tradisi sufisme. Penelitian
ini  memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana identitas
individu dan  kolektif berinteraksi dalam narasi spiritual yang
mendalam, seperti dalam Manyiq al-Tayr.

b) Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada diskursus filsafat
Islam, terutama terkait dengan teori identitas dan kebersamaan dalam
konteks spiritual. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya
perbendaharaan  pemikiran  filosofis mengenai  hubungan  antara

individu, komunitas, dan Tuhan.

2. Kegunaan Praktis



a)

b)

Penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi para pendidik,
peneliti, atau penggiat penelitian keagamaan yang ingin menggali lebih
dalam tentang konsep kebersamaan spiritual dan penerapannya dalam
kehidupan sosial. Dengan memahami makna identitas Kkolektif dalam
perspektif sufisme, penelitian ini menawarkan wawasan yang relevan
bagi mereka yang terlibat dalam pembentukan harmoni sosial di
tengah keragaman budaya dan agama.

Dalam konteks sosial, penelitian ini memberikan wawasan baru yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah kontemporer
seperti  disintegrasi  sosial,  fragmentasi  identitas, dan  krisis
kebersamaan di masyarakat modern. Pemahaman tentang konsep
identitas kolektif yang ditawarkan dalam karya ‘Attar dapat digunakan
untuk  membangun  nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas  di

masyarakat.

3. Kegunaan Akademis

a)

b)

Bagi dunia akademis, penelitian ini membuka peluang baru untuk
memperdalam penelitian literatur  sufistik dengan mengaitkan karya
klasik seperti Manyiq al-Tayr dengan persoalan-persoalan modern. Hal
ini akan membantu para akademisi untuk terus menggali relevansi
karya-karya klasik dalam menghadapi tantangan intelektual masa Kini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi studi-studi
lanjutan yang berkaitan dengan identitas kolektif dalam tradisi Islam
dan filsafat Timur secara lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini
dapat menjadi rujukan penting dalam pengembangan ilmu di bidang

tasawuf, filsafat, dan penelitian identitas.

4. Kegunaan Interdisipliner

a)

Penelitian ini memiliki kegunaan interdisipliner karena
menghubungkan antara penelitian tasawuf, filsafat, sosiologi, dan
bahkan psikologi, terutama dalam hal bagaimana manusia membangun

kesadaran kolektif dan identitas dalam konteks sosial dan spiritual.



b) Penelitian ini juga dapat menginspirasi penelitian lintas bidang yang
mengeksplorasi  keterkaitan antara spiritualitas dan teori identitas
dalam konteks globalisasi dan modernitas, yang dapat menjadi dasar
bagi perdebatan interdisipliner mengenai cara manusia memahami diri

mereka sendiri dan komunitas di era global ini.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam upaya menelusuri dan mendalami dimensi-dimensi spiritual yang
terkandung dalam karya Manyiq al-7ayr (Konferensi Burung) karya Fariduddin
‘Attar, Peneliti mengakui adanya kemungkinan kesamaan metodologis dan
tematik dengan penelitian-penelitian  terdahulu.  Oleh karena itu, Peneliti
melakukan Penelitian literatur secara menyeluruh, dengan meninjau berbagai
penelitian yang telah ada, baik yang berkaitan dengan Penelitian teks sastra sufi
maupun pemikiran wakdat al-wujid dalam konteks sufisme. Penelitian pustaka ini
bertujuan untuk memberikan dasar teoritis yang kokoh serta menempatkan
penelitian ini dalam percakapan akademik yang lebih luas mengenai perjalanan
spiritual kolektif dalam Mangiq al-Tayr, baik dari perspektif tasawuf Kklasik
maupun pendekatan kontemporer yang lebin memperhatikan konteks sosial dan

retoris dalam penerimaan Kkarya tersebut.

Pertama, penelitan Syamsun Niam (2015) berjudul Magamat Dalam
Manthiq Al-Thayr Al-Attar mengkaji tujuh maqam atau tahapan spiritual dalam
perjalanan mistis seorang salk menwu Tuhan. Dalam Manthiq al-Thayr,
Fariduddin ‘Attar menggambarkan konsep i melalui narasi alegoris perjalanan
burung-burung menuju Simurgh, simbol kebenaran llahi??> Melalui puisi, ‘Attar
mengilustrasikan  proses spiritual menuju fana' atau peleburan diri  dalam
kehendak llahi.

22 Syamsun Ni'am dalam artikelnya Magamat Dalam Manthiq Al-Thayr Al-Artar (2015)
menguraikan tujuh maqam sebagai tahapan spiritual yang harus dilalui seorang salik dalam
perjalanan mistis menuju Tuhan. Konsep ini merujuk pada alegori yang dikembangkan oleh
Fariduddin ‘Attar dalam Manthiq al-Thayr, di mana perjalanan burung-burung menuju Simurgh
merepresentasikan proses pencarian kebenaran Ilahi. Melalui medium puisi, ‘Attar tidak hanya
menyampaikan dimensi sufistik yang mendalam, tetapi juga mengarahkan pembaca pada
pemahaman esoteris tentang fana’, yakni peleburan total dalam kehendak Ilahi.



Penelitian i menekankan pentingnya pemahaman maqamat sebagai bagian
dari proses mistisisme Islam, khususnya dalam konteks sufisme ‘Attar yang
terinspirasi oleh prinsip-prinsip penyatuan mistik. Setiap magam atau lembah
yang dilalui merepresentasikan tahapan transformatif yang harus dilalui oleh

seorang sufi dalam upaya meraih cinta Ilahi dan kehancuran ego.

Kedua, Penelitian skripsi Magam Al-Wujid Perspektif Fariduddin Attar
dalam Kitab Manrig al-Tayr oleh Miftahul Anbar Fauzi (2024) membahas
tahapan maqam spiritual dalam sufisme. Melalui alegori burung-burung yang
mencari Simurgh, ‘Aftar menggambarkan konsep Wakdat al-Wujad, yaitu
kesatuan eksistensial antara pencari spiritual (salik) dan Tuhan, yang dicapai

melalui cinta llahi dan transformasi batin.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika teks dan analisis isi,
mengupas simbolisme dalam perjalanan burung-burung yang menggambarkan
bahwa melalui pembersihan diri dan cinta, seseorang dapat mencapai maqam al-
wujid. Ini mengacu pada realisasi bahwa Tuhan hadir dalam segala hal, baik

secara eksternal maupun dalam eksistensi manusia sendiri.

Ketiga, skripsi Yulion Zalpa (2012) berjudul Perjalanan Menuju Tuhan
mengkaji perjalanan spiritual dalam Manziq Azrayr karya Fariduddin ‘Attar. Kisah
burung-burung yang dipimpin hudhud menuju Simurgh melambangkan pencarian
Tuhan melalui tujuh lembah sebagai tahapan pembersihan jiwa. Setiap lembah
merepresentasikan tantangan batin dan transformasi spiritual yang mengarah pada

fana’ (penghapusan diri) dan baga’ (keberadaan ilahi).>*

23 Miftahul Anbar Fauzi dalam skripsinya Magam Al-Wujid Perspektif Fariduddin Attar
dalam Kitab Manriq al-Tayr (2024) mengkaji tahapan maqam dalam sufisme dengan menyoroti
konsep Wahdat al-Wujid, yaitu kesatuan eksistensial antara salik dan Tuhan. Melalui alegori
perjalanan burung-burung menuju Simurgh, Fariduddin ‘Attar merepresentasikan proses
transendensi spiritual, di mana pencari kebenaran melebur dalam realitas Ilahi melalui cinta dan
penyucian diri. Penelitian ini menegaskan bahwa perjalanan sufistik bukan sekadar tahapan mistis,
tetapi juga proses transformasi batin yang mengantarkan seorang salik kepada kesadaran hakiki
akan esensi ketuhanan.

24 yulion Zalpa dalam skripsinya Perjalanan Menuju Tuhan (2012) membahas perjalanan
spiritual dalam Man¢iq Agrayr karya Fariduddin ‘Attar, yang disimbolkan melalui kisah burung-
burung yang dipimpin oleh hudhud dalam pencarian Simurgh, representasi Tuhan. Perjalanan ini
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Penelitian ini juga membahas bagaimana kisah ini, dalam konteks sufisme,
menggambarkan bahwa tujuan akhir dari perjalanan adalah kesadaran bahwa
Tuhan ada di dalam diri kita sendiri, sebuah tema penting dalam mistisisme Attar.
Karya ini juga dibandingkan dengan konsep lain dalam tradisi sufi, seperti
Wahdat al-wujad dari lbn 'Arabi, sambil menunjukkan keunikan pandangan Attar
yang lebih menekankan pengalaman langsung dalam mencapai kesatuan ilahi

daripada panteisme.

Keempat, disertasi O’Malley, Austin M. (Poetry and Pedagogy: The
Homiletic Verse of Farid al-Din ‘Aftéar, University of Chicago, 2019) mengkaji
sastra sufi Persia, khususnya Man¢iq al-Tayr dan Mosibat-nama. Studi ini
menyoroti pendekatan eksegetis dalam memahami doktrin tasawuf, seperti fana’
dan tawhid, namun mengkritisi kurangnya perhatian pada konteks sosial dan

performatif puisi-puisi ‘Attar.?

Sebagai salah satu pionir dalam penelitian masnavi, ‘Attar tidak hanya
menyajikan ajaran mistik dalam bentuk naratif namun juga menciptakan ruang
bagi pengajaran  performatif yang menghubungkan pembaca-pendengarnya
dengan pengalaman spiritual. Dengan hanya berfokus pada dimensi doktrinal,
pendekatan-pendekatan terdahulu melewatkan kesempatan untuk memahami
bagaimana teks-teks ini, pada dasarnya, mengundang pembaca untuk menjadi
lebih dari sekadar pengamat pasif. Penelitian-Penelitian sebelumnya juga kurang

melintasi tujuh lembah yang menggambarkan tahapan penyucian jiwa, di mana seorang salik
menghadapi berbagai tantangan batin menuju pencerahan spiritual. Setiap lembah merefleksikan
proses transformasi menuju fana’ (penghapusan ego) dan baga’ (kesinambungan dalam
keberadaan llahi), menegaskan bahwa pencapaian makrifat dan persatuan dengan Tuhan
memerlukan perjalanan transendental yang mendalam.

?® Disertasi Austin M. O’Malley, Poetry and Pedagogy: The Homiletic Verse of Farid al-
Din ‘Afrar (University of Chicago, 2019), menawarkan analisis mendalam terhadap tradisi sastra
sufi Persia, dengan menyoroti dua karya utama ‘Attar, yakni Manyiq al-Tayr dan Mogsibat-nama.
Studi ini mengkaji bagaimana pendekatan eksegetis dalam Penelitian tasawuf telah membentuk
pemahaman terhadap teks-teks sufi, terutama dalam menafsirkan konsep-konsep fundamental
seperti fana’ (kefanaan eksistensial) dan tawhid (kesatuan Ilahi). O’Malley menyoroti bahwa
meskipun pendekatan ini berhasil menggali dimensi doktrinal dan etika dalam puisi ‘Attar, ia
cenderung memisahkan teks dari konteks sosial, budaya, dan performatifnya. Dengan demikian,
penelitian ini mengusulkan kerangka baru yang tidak hanya mempertimbangkan aspek
hermeneutis dalam pembacaan teks sufi, tetapi juga bagaimana puisi-puisi tersebut berfungsi
dalam ruang pedagogis dan praktik mistik, di mana interaksi antara teks, audiens, dan pengalaman
spiritual menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam tradisi tasawuf.
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memperhatikan cara ‘Attar menggunakan puisi sebagai media pembentukan
subjektivitas mistik yang terlibat secara aktif, di mana bahasa menjadi alat bagi
proses transformasi batiniah dan spiritual. Dengan mengabaikan aspek perlokusi
yang disengaja dalam puisi-puisi ini, para sarjana sebelumnya telah
menyederhanakan karya ‘Attdr sebagai medium penyampai ajaran, alih-alih
sebagai ruang di mana audiens dan teks berinteraksi secara mendalam dan

transformatif.

Disertasi ini melampaui pendekatan sebelumnya dengan menyoroti aspek
retoris dalam puisi ‘Attar, yang tidak sekadar menyampaikan ajaran, tetapi
menciptakan  ruang komunikasi interaktif.  Puisi-puisinya menjadi  medium
transformatif yang menghubungkan pengalaman individu dengan perjalanan
sufistik kolektif. Dalam konteks ini, membaca bukan hanya interpretasi, tetapi
tindakan performatif yang menuntut partisipasi  aktif, di mana pembaca
mengalami  latihan  spiritual yang membentuk subjektivitas mistik. Dengan
struktur naratif dan simbol mistiknya, ‘Attar mengundang audiens untuk
mengalami teks sebagai bagian dari perjalanan spiritual yang melampaui sekadar

pemahaman kognitif.

Kelima, artikel Analysis of Symbolic and Allegorical Character of Birds in
Quatrains and Ballades Written by Attar oleh Rahim Kooshesh Shabestari,
Fatemeh Modarresi, dan Ismail Rahimzadeh Avansar (2018) meneliti simbolisme
burung dalam puisi ‘Attar, menyoroti penggunaan semiotika mistik untuk
menyampaikan pengalaman spiritual yang kompleks.?

26 Artikel “Analysis of Symbolic and Allegorical Character of Birds in Quatrains and
Ballades Written by Attar” (2018) oleh Rahim Kooshesh Shabestari, Fatemeh Modarresi, dan
Ismail Rahimzadeh Avansar mengeksplorasi peran simbolisme burung dalam puisi-puisi ‘Attar
dengan pendekatan semiotika mistik, menyoroti bagaimana burung tidak sekadar metafora estetik,
tetapi juga sarana epistemik yang merepresentasikan tingkatan perjalanan spiritual seorang salik.
Dengan menelaah struktur alegoris dan polivalensi makna dalam teks, artikel ini menunjukkan
bahwa simbolisme mistik dalam sastra sufi lebih dari sekadar ornamen linguistik; ia merupakan
mekanisme kompleks yang memungkinkan pemaknaan transendental di luar batas bahasa
konvensional. Dalam konteks ini, pendekatan semiotika mistik membuka ruang bagi interpretasi
bertingkat, di mana setiap simbol membawa makna berbeda sesuai dengan tingkat kesadaran
spiritual pembacanya. Artikel ini juga menegaskan bahwa dalam tradisi sastra sufi, seperti dalam
Mantiq al-Tayr, burung-burung yang melakukan perjalanan menuju Simurgh melambangkan jiwa
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Simbol-simbol dalam literatur sufi, seperti yang digunakan oleh ‘Attar dan
Rumi, adalah instrumen retoris sekaligus mistis yang berfungsi sebagai 'bahasa
dalam bahasa.'" Dengan memanfaatkan kiasan dan metafora, terutama melalui
representasi burung, karya-karya mereka mampu menyampaikan gagasan-gagasan
yang tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga praktis, yang mengarahkan pembaca
untuk terlibat dalam pengalaman pembacaan sebagai latihan spiritual. Burung
dalam puisi ‘Attar, misalnya, bukan hanya sebagai simbol, tetapi sebagai pintu
masuk menuju perenungan yang mengarahkan pembaca kepada makna-makna
batin yang tidak dapat ditemukan melalui pembacaan literal. Teks seperti Mantiq
al-Tayr dan  Mogsibat-nama  memanfaatkan ~ simbolisme  burung  untuk
menggambarkan aspek-aspek perjalanan spiritual menuju pengenalan diri dan
pengetahuan ilahi, menjadikan setiap burung representasi simbolik dari berbagai
kondisi jiwa dan tantangan yang harus dilalui dalam perjalanan menuju kesadaran

ilahi.

Simbolisme dalam sastra sufi, sebagaimana diteliti dalam artikel ini, berfungsi
sebagai alat epistemologis yang menuntut partisipasi aktif pembaca dalam
memahami makna spiritual tersembunyi, mirip dengan tradisi simbolis dalam
alkimia abad pertengahan. Dalam karya ‘Attar, burung bukan sekadar metafora
estetik, tetapi representasi berbagai tahapan perjalanan mistik yang hanya dapat
dipahami melalui hermeneutika esoteris dan pengalaman eksistensial. Simbolisme
ini  menciptakan ~ komunikasi  non-verbal yang memungkinkan  pembaca
mengalami transformasi batin, di mana setiap simbol bertindak sebagai ‘citra diri
mistik' yang membimbing mereka menuju realitas transendental. Secara filosofis,
bahasa mistik bukan hanya medium ekspresi, tetapi fenomena performatif yang
membentuk subjektivitas spiritual, menjadikan interpretasi teks sebagai bagian
dari latihan sufistik yang menghubungkan yang material dan spiritual, serta
mendorong pembaca untuk mengalami teks sebagai perjalanan batin yang

berkelanjutan.

manusia dalam pencariannya akan hakikat ketuhanan, memperkuat gagasan bahwa sastra mistik
bukan hanya media estetis, melainkan juga instrumen pedagogis yang mengarahkan pembaca
menuju pengalaman sufistik yang lebih dalam.
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Keenam, Artikel oleh Saber Noie dan Fariba Jafar Pour (2018) membahas
tantangan penerjemahan istilah mistik dalam Manyiq al-7ayr ‘Attar menggunakan
konsep “peta” Van Doorslaer.?” Penelitian ini menyoroti kompleksitas semantik,
teologis, dan emosional dalam puisi sufi, serta perlunya pendekatan interpretatif
dan hermeneutis untuk menjaga kedalaman makna spiritual dalam bahasa

sasaran.®

Sejumlah penelitian dalam bidang penerjemahan sastra mistik mencatat bahwa
kata-kata yang digunakan dalam teks mistik biasanya memiliki ambiguitas yang
disengaja, yang mendorong pembaca untuk melakukan pembacaan yang lebih
reflektif. Selain itu, banyak istilah dalam literatur sufi, seperti magam (tahapan
spiritual) atau hal (kondisi batin sementara), tidak memiliki padanan langsung
dalam bahasa sasaran, terutama ketika diterjemahkan dari bahasa Persia ke
bahasa-bahasa yang bukan berbasis Islam atau tidak akrab dengan konsep
tasawuf. Dalam hal ini, teori domestikasi dan asingisasi (domestication and
foreignization) menjadi sangat relevan. Domestikasi mengharuskan penerjemah
untuk mengadaptasi istilah mistik agar dapat dipahami oleh pembaca modern,
sedangkan  asingisasi  berupaya = mempertahankan  nuansa asli  dengan

memperkenalkan pembaca pada kosakata yang unik dari konteks kultural Persia.

Penelitian ini menyoroti penerjemahan istilah mistik dalam puisi sufi sebagai
proses yang melampaui aspek linguistik, menuntut pendekatan hermeneutika dan
semiotik untuk menangkap makna transendennya. Simbol-simbol dalam karya

‘Attar, seperti burung, beroperasi dalam dua ranah: sebagai representasi duniawi

2" Luc van Doorslaer adalah seorang profesor dalam bidang Studi Terjemahan
(Translation Studies) asal Belgia. la terkenal karena kontribusinya dalam memetakan
perkembangan disiplin ilmu terjemahan melalui peta yang ia buat pada tahun 2009. Peta ini
menggambarkan berbagai subbidang dan aliran dalam Studi Terjemahan, serta bagaimana disiplin
ini berkembang seiring waktu. Van Doorslaer juga banyak meneliti hubungan antara terjemahan,
budaya, dan sosial, serta dampak globalisasi terhadap praktik terjemahan.

28 saber Noie dan Fariba Jafar Pour dalam artikel mereka (2018) menganalisis tantangan
penerjemahan istilah mistik dalam Manziq al-Tayr karya ‘Attar melalui pendekatan Van Doorslaer.
Studi ini menyoroti bagaimana makna teologis dan emosional dalam puisi sufi sering kali tidak
dapat diterjemahkan secara langsung tanpa kehilangan kedalaman spiritualnya. Dengan
menerapkan pendekatan hermeneutika dan semiotik, penelitian ini menegaskan bahwa
penerjemahan teks mistik tidak hanya memerlukan pemahaman linguistik, tetapi juga metode
interpretatif yang mampu menangkap esensi pengalaman sufistik dalam bahasa sasaran.
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dan sebagai tanda spiritual yang hanya dapat dipahami melalui pengalaman batin.
Dalam konteks ini, pendekatan Van Doorslaer memberikan kerangka kerja bagi
penerjemah dalam menentukan strategi adaptasi makna tanpa menghilangkan
kedalaman esoterisnya. Penerjemahan istilah mistik bukan sekadar reproduksi
makna, tetapi juga rekonstruksi pengalaman spiritual, menjadikan penerjemah

sebagai mediator ontologis yang menjaga keterhubungan makna lintas budaya.

Ketujuh, artikel dari elibrary.ru berjudul “Citra ‘Orang Gila’ dalam Manyiq al-
Tayr karya “Attar,” ((O6pasu /lesona /ap “Manmux-Ym-Taup -1 apuddyouru
Ammop) yang disusun oleh Mirsaidov B.T. dari Universitas Negeri Khujand,
Tajikistan (2020), membahas peran tokoh 'bezumca’ dalam sastra sufi. Tokoh ini
melambangkan intensitas spiritual dan paradoks dalam pencarian ketuhanan,
menolak norma duniawi sebagai bagian dari perjalanan mistik. Kajian ini
memperluas analisis karakter dalam Manyiq al-7ayr, menyoroti hubungan antara

kebijaksanaan mistik dan eksentrik sebagai ciri khas literatur sufi Tajik-Persia.?°

Dalam konteks literatur mistik Tajik-Persia, keberadaan tokoh bezumca
dihadirkan dalam kerangka yang jauh lebih simbolik, di mana ia menggambarkan
sosok yang tidak hanya 'gila’ dalam makna harfiah, tetapi secara sadar memilih
untuk hidup di luar batasan akal dan sosial sebagai bentuk penolakan terhadap
llusi duniawi. Studi-studi terdahulu, termasuk karya orientalis seperti Annemarie
Schimmel dan Henry Corbin, banyak yang menunjukkan bahwa kegilaan atau
keterasingan yang ditampilkan oleh para pencari Tuhan dalam literatur sufi adalah
manifestasi dari keadaan ekstasis yang dialami dalam proses mendekati Tuhan,
yang sering kali tidak dapat dijelaskan dengan logika rasional. Dalam hal ini,
kajian pustaka ini menyoroti bagaimana karya ‘Attdr menggunakan simbol
kegilaan bukan hanya sebagai kiasan dari keterpisahan manusia dari realitas

29 Artikel "Citra ‘Orang Gila’ dalam Manytiq al-Tayr karya Fariduddin ‘Attar"
membahas representasi tokoh bezumca atau ‘pencinta gila’ sebagai simbol paradoks dalam
perjalanan mistik. Dalam tradisi sastra sufi, figur ini mencerminkan intensitas spiritual yang
menolak norma duniawi, menggambarkan pencari ketuhanan yang ‘kehilangan akal’ dalam ekstase
cinta llahi. Artikel ini menyoroti bahwa ‘kegilaan’ dalam konteks sufi bukan sekadar kondisi
irasional, melainkan bentuk transformasi eksistensial, di mana keterlepasan dari rasionalitas
duniawi menjadi jalan menuju kebijaksanaan mistik tertinggi.
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transenden, tetapi juga sebagai bentuk protes terhadap struktur politik, sosial, dan

moral yang membelenggu kebebasan batin individu.

Tokoh bezumca dalam Manyiq al-Tayr karya ‘Attar bukan sekadar karakter
sastra, tetapi alegori filosofis yang merepresentasikan konsep fana dan
kebjjaksanaan mistik. ‘Gila’ dalam konteks ini tidak dimaknai sebagai kehilangan
akal, melainkan sebagai keberanian untuk melepaskan diri dari batasan ego dan
logika duniawi demi mencapai penyatuan dengan Tuhan. Bezumca menjadi
simbol transformasi spiritual, di mana Kketerasingan dari realitas konvensional
justru membuka jalan menuju pemahaman yang lebih dalam tentang hakikat
keberadaan. Melalui tokoh i, ‘Attar menunjukkan bahwa kebijaksanaan sejati
hanya dapat dicapai dengan melampaui Kketerbatasan rasionalitas dan

menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak Ilahi.

Kedelapan, Tesis Simorgh oleh Meghdad Asadi Lari, diterbitkan oleh
Rochester Institute of Technology (2014), mengeksplorasi adaptasi visual Mantiq
al-Tayr karya ‘Attar dalam seni animasi. Karya i menjembatani sastra mistik
Persia abad ke-12 dengan estetika modern, menampilkan perjalanan spiritual
burung-burung dalam mencari Simorgh sebagai simbol pencerahan dan pencarian

eksistensial manusia.°

%0 Tesis Simorgh oleh Meghdad Asadi Lari, yang diterbitkan oleh Rochester Institute of
Technology pada tahun 2014, merupakan studi eksploratif tentang adaptasi visual Man¢iq al-Tayr
karya Farid ud-Din ‘Attar dalam medium animasi. Dalam kajiannya, Asadi Lari tidak hanya
menghadirkan reinterpretasi artistik terhadap kisah klasik ini, tetapi juga menghubungkan estetika
sinematik modern dengan struktur naratif yang kaya akan simbolisme mistik. Sebagai salah satu
puncak sastra sufi abad ke-12, Man¢iq al-Tayr mengisahkan perjalanan burung-burung dalam
mencari Simorgh, sebuah alegori perjalanan spiritual manusia menuju realitas hakiki. Narasi ini
tidak sekadar merupakan eksplorasi keagamaan, tetapi juga mencerminkan pencarian eksistensial
yang mendalam, di mana setiap burung melambangkan sifat dan tantangan dalam perjalanan
menuju penyatuan dengan Yang llahi. Adaptasi Simorgh dalam ranah animasi menampilkan
bagaimana nilai-nilai spiritual dan simbolisme klasik dapat diterjemahkan ke dalam bahasa visual,
memungkinkan audiens modern untuk mengakses kedalaman makna yang terkandung dalam teks
aslinya. Pendekatan Asadi Lari terhadap Simorgh memperlihatkan bagaimana tradisi literatur
mistik dapat bertemu dengan teknologi seni digital dalam menciptakan pengalaman imersif yang
mempertahankan esensi filosofisnya. Dengan memanfaatkan teknik animasi sebagai medium
representasi, karya ini menyoroti bagaimana simbol-simbol sufi dapat dikomunikasikan melalui
gambar bergerak, warna, dan ritme sinematik. Studi ini menunjukkan bahwa estetika visual bukan
sekadar instrumen ilustratif, tetapi juga dapat menjadi media interpretatif yang memperdalam
pemahaman terhadap konsep-konsep transendental dalam sastra sufi. Lebih dari sekadar adaptasi,
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Literatur terdahulu banyak membahas signifikansi simbolis dari burung-
burung dalam puisi ini. Menurut Annemarie Schimmel dalam Mystical
Dimensions of Islam, burung-burung yang menggambarkan karakter manusia
seperti ego, keserakahan, dan ketakutan adalah personifikasi dari nafs (dorongan
batin manusia) yang harus diatasi untuk mencapai magam fana' (peleburan diri
dalam Tuhan).* Kajian lain oleh Peter Chelkowski dalam Mirror of the Invisible
World menyoroti bahwa perjalanan kolektif burung menuju Simorgh tidak hanya
mencerminkan transformasi individu, tetapi juga kebutuhan akan kebersamaan

sebagai bagian dari perjalanan spiritual yang komunal.

Dalam konteks estetika, integrasi seni Kkaligrafi, musik, dan desain ornamen
dalam Simorgh menunjukkan bagaimana seni multimedia kontemporer mampu
menggali nilai-nilai  tradisional untuk menyampaikan pesan universal. Menurut
Sheila Blair dan Jonathan Bloom dalam Islamic Arts, kaligrafi dan ornamen Persia
tidak hanya estetis tetapi juga berfungsi sebagai metafora visual untuk konsep-
konsep kosmologis dan spiritual. Oleh karena itu, integrasi elemen-elemen ini ke
dalam film animasi memungkinkan reinterpretasi puisi ‘Attar dalam format yang

lebih modern, dengan tetap mempertahankan kedalaman filosofisnya.

Film Simorgh menafsirkan kembali Mantiq al-7ayr dalam medium animasi,
menghadirkan  perjalanan  spiritual  burung-burung sebagai alegori pencarian
eksistensial manusia. Menggunakan simbolisme visual dan narasi non-linear, film
ini mencerminkan konsep fana’ dan baga’ dalam tasawuf, di mana perjuangan
melawan nafs menjadi inti transformasi spiritual. Keheningan dialognya selaras
dengan prinsip sufistik bahwa kebenaran lebin banyak dirasakan daripada
diucapkan, menciptakan pengalaman intuitif bagi audiens. Melalui perpaduan

elemen tradisional dan modern, Simorgh membuktikan bahwa nilai-nilai sufistik

penelitian ini menegaskan bahwa pertemuan antara sastra klasik dan teknologi visual modern
membuka ruang baru bagi pembacaan ulang terhadap teks-teks mistik. Simorgh membuktikan
bahwa warisan sastra sufi tidak hanya relevan dalam konteks historisnya, tetapi juga tetap hidup
sebagai inspirasi bagi ekspresi artistik kontemporer, yang terus menggali makna-makna universal
tentang perjalanan manusia dalam mencari kebenaran tertinggi.

31 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, 228.
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tetap relevan dalam seni kontemporer, menawarkan refleksi mendalam tentang

kebersamaan, pencarian makna, dan hubungan manusia dengan Tuhan.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, kerangka teoritik berfokus pada konsep identitas kolektif
dalam konteks sufisme yang dieksplorasi melalui alegori burung dalam Manyiq al-
Tayr karya Fariduddin Attar. Melalui perjalanan spiritual burung-burung menuju
Simurgh, Attar menghadirkan proses pembentukan identitas kolektif, di mana
setiap burung mewakili jiwa manusia yang terhubung dalam pencarian hakikat

ilahi secara bersama-sama.

1. Identitas Kolektif dalam Tasawuf

Konsep identitas kolektif, sebagaimana dirumuskan dalam pemikiran tasawuf,
mencerminkan kesadaran transendental yang melampaui batas-batas individu.
Burung-burung dalam Many¢iq al-7ayr tidak hanya menggambarkan pencari
spiritual secara individu, tetapi juga komunitas pencari yang terikat dalam
perjalanan bersama menuju satu tujuan ilahi, yaitu perjumpaan dengan Simurgh.
Dalam pemikiran Islam, konsep ummah menegaskan pentingnya kolektivitas
dalam mencapai tujuan spiritual. Pemikiran ini sejalan dengan gagasan bahwa
identitas manusia terbentuk melalui interaksi sosial, seperti yang dikemukakan
oleh Ernest Gellner, bahwa identitas kolektif sering kali muncul melalui ikatan

yang kuat dalam masyarakat.®?

Dalam tasawuf, perjalanan spiritual juga dipandang sebagai proses yang
melibatkan keharmonisan antara aspek individu dan kolektif. Hal ini tercermin
dalam teori identitas kolektif yang menggarisbawahi pentingnya pengalaman
bersama dalam membangun kesadaran spiritual bersama. Attar melalui metafora
burung, menggambarkan perjalanan bersama ini sebagai kebutuhan untuk
mengatasi rintangan dan mencapai tujuan spiritual yang lebih tinggi melalui

dukungan satu sama lain. Teori sosial Durkheim yang memandang individu

%2 Gellner, Ernest. Nations and Nationalism. (Ithaca: Cornell University Press, 1983), 7-8.
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sebagai bagian dari konstruksi sosial®® dapat digunakan untuk menjelaskan aspek
ini, di mana pengalaman bersama dalam konteks sufisme menjadi sarana penting

untuk mencapai puncak kesadaran ilahi.

2. Struktur Maqamat sebagai Proses Kolektif

Kerangka utama yang diadopsi dari Mangiq al-7ayr adalah struktur perjalanan
melalui tuyjuh magam atau lembah, yang merepresentasikan tahap-tahap perjalanan
spiritual menuju Tuhan. Proses ini bukan hanya bersifat individual, tetapi secara
implisit mengandung makna kolektif. Setiap burung menghadapi tantangan dan
rintangan di setiap lembah, yang melambangkan berbagai magam yang harus
dilalui oleh seorang salik (pencari Tuhan) dalam tasawuf. Keberhasilan mencapai
maqam akhir hanya dapat tercapai melalui pengorbanan ego dan solidaritas dalam

kebersamaan, yang memperkuat dimensi kolektif dalam pengalaman spiritual.

Tahapan maqamat dalam sufisme, yang diperkenalkan oleh Attar, dapat
dipahami sebagai kerangka kolektif untuk mengatasi keterbatasan duniawi dalam
mencari  kebenaran ilahi. Pengalaman transformasi spiritual ini  merupakan
gambaran kolektif perjalanan batin dalam rangka menghapus ego dan mencapai
kefanaan (fana’). Menurut psikologi kolektif, seperti yang diteorikan oleh Emile
Durkheim®*, pengalaman bersama dalam melewati rintangan-rintangan spiritual
berkontribusi pada pembentukan identitas sosial dan spiritual, yang dalam kasus

burung-burung Attar, menjadi perjalanan bersama menuju pengenalan Tuhan.

3. Kesatuan Eksistensi (Waidat al-wujid) dalam Sufisme

Konsep kesatuan eksistensi (wakdat al-wujiid) oleh Ibnu Arabi®® menjadi
landasan penting dalam memahami identitas kolektif yang digambarkan dalam
Manyiq al-7ayr. Wahdat alwujid menegaskan bahwa segala sesuatu di alam

semesta pada dasarnya adalah manifestasi dari satu realitas transendental, yaitu

%3 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society, terj. W. D. Halls (New York: Free
Press, 1997).

%4 Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life, terj. Karen E. Fields (New
York: Free Press, 1995).

% William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Ibn al-drabi’s Metaphysics of
Imagination (Albany: State University of New York Press, 1989), 56-78.
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Tuhan®® Dalam konteks Manriq al-Tayr, perjalanan burung-burung menuju
Simurgh mencerminkan pencarian manusia untuk menemukan kebenaran absolt,
yang pada akhirnya mengungkapkan bahwa identitas individu maupun kolektif

hanya memiliki makna dalam kesatuan Tuhan.

Proses pembubaran ego (fana’) yang dilakukan burung-burung melambangkan
penghapusan identitas duniawi yang terpisah, memungkinkan mereka untuk
menyadari bahwa keanekaragaman di antara mereka hanyalah bayangan dari
kesatuan ilahi®” Ketika mereka mencapai Simurgh, mereka menyadari bahwa
Simurgh bukanlah entitas eksternal, melainkan cermin bagi diri mereka sendiri—
sebuah penegasan bahwa Tuhan dan makhluk tidak terpisah.®® Dalam perspekif
wahdat al-wujud, kesadaran individu diserap ke dalam kesadaran kolektif yang
lebih tinggi®®, di mana segala keragaman berujung pada satu kebenaran yang

tunggal.*?

Dengan demikian, kerangka teoritik dalam penelitian ini akan menggali lebih
dalam bagaimana Mantig al-7ayr tidak hanya mengilustrasikan perjalanan
spiritual individu, tetapi juga menekankan urgensi identitas kolektif dalam
konteks pencarian kebenaran ilahi. Melalui perspektif Wahkdat al-Wujid, kerangka
ini menjelaskan bahwa dalam sufisme, kesatuan antara individu dan komunitas
bukan sekadar aspek sosial, melainkan manifestasi dari prinsip metafisik tentang
keesaan realitas. Perjalanan kolektif para  burung menjadi simbol dari
penyingkapan tirai-tirai keakuan yang terpisah, menuju kesadaran akan hakikat
tunggal eksistensi. Dengan demikian, pengalaman  kolektif tidak hanya

memainkan peran krusial dalam transformasi spiritual, tetapi juga menjadi

% William C. Chittick, The Self-Disclosure of God: Principles of Ibn al-‘drabi’s
Cosmology (Albany: State University of New York Press, 1998), 105-128.

87 James Winston Morris, The Reflective Heart: Discovering Spiritual Intelligence in Ibn
'Arabi's Meccan Illuminations (Louisville: Fons Vitae, 2005), 73-85.

%8 Reynold Alleyne Nicholson, Studies in Islamic Mysticism (Cambridge: Cambridge
Univers it%/ Press, 1921), 60-78.

® Martin Lings. What is Sufism? (Cambridge: Islamic Texts Society, 1993), 125-145.

%0 James Winston Morris, The Reflective Heart: Discovering Spiritual Intelligence in Ibn
‘Arabi's Meccan Illuminations (Louisville: Fons Vitae, 2005), 73-85.
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cerminan dari realitas ilahi yang menyatu dan tak terbagi—inti dari Wahdat al-

Wujid itu sendiri.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
konsep identitas kolektif dalam Manziq al-Tayr karya Fariduddin ‘Attor.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
makna yang terkandung dalam teks literatur sufi serta mengeksplorasi proses
pembentukan identitas  kolektif yang bersifat kompleks dan  mendalam.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan menafsirkan
fenomena yang bersifat abstrak, seperti pencarian spiritual dan identitas bersama,

melalui pemahaman yang kontekstual dan interpretatif.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif-
analitis kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada pengumpulan data
yang tidak terstruktur secara ketat, memungkinkan eksplorasi yang lebih
mendalam terhadap makna-makna yang terkandung dalam teks. Sementara itu,
pendekatan analitis dilakukan dengan menginterpretasikan teks-teks sufistik,
terutama Man¢ig al-7ayr, untuk memahami bagaimana narasi tersebut
menggambarkan  proses  pembentukan identitas  kolektif.  Pereliti  juga
menganalisis dialog antarburung sebagai simbol dari dinamika sosial dan spiritual

yang terjadi dalam proses pencarian kebenaran ilahi.

2. Sumber-Sumber Data

Penelitian ini mengandalkan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks Manyiq al-Tayr itu
sendiri. Teks ini dianalisis untuk mengeksplorasi tema-tema yang terkait dengan
identitas  kolektif, simbolisme burung-burung, serta proses pencarian kebenaran
kolektif. Analisis dilakukan dengan memperhatikan makna eksplisit maupun
implisit yang terkandung dalam narasi tersebut, serta bagaimana interaksi

antarburung mencerminkan dinamika sosial dan spiritual.
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur yang relevan
dengan penelitian tasawuf, filsafat identitas, dan teori identitas kolektif. Beberapa
referensi yang digunakan mencakup studi-studi terkait karya Fariduddin ‘Attar,
baik dalam konteks sufisme maupun penelitian literatur, serta penelitian yang
mengkaji dinamika kolektivitas dalam konteks spiritual dan sosial. Selain itu,
artikel-artikel ~ jurnal, buku, dan sumber-sumber akademik lainnya yang
berhubungan dengan topik ini juga dijadikan acuan untuk memperkaya perspektif
analisis.

3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan bertujuan untuk
mengungkap makna yang terkandung dalam Mantig al-7ayr karya Fariduddin
‘Attar. Sebagai sebuah teks sufistik yang kaya akan simbolisme dan ajaran mistik,
pendekatan analisis yang diterapkan harus mampu menggali tidak hanya makna
eksplisit yang tertulis dalam teks, tetapi juga makna implisit yang tersirat dalam
alegori dan metafora yang digunakan oleh ‘Attar. Pemilihan metode analisis yang
tepat menjadi krusial agar penelitian ini dapat menjelaskan struktur naratif,

representasi spiritual, serta konsep-konsep metafisik yang mendasari karya ini.

Sejalan dengan sifat teks yang bersandar pada penggambaran alegoris dan
nilai-nilai  tasawuf, penelitian  ini  mengadopsi  pendekatan  kualitatif dengan
menggunakan metode content analysis, hermeneutika, dan zoologi. Pendekatan
kualitatif memungkinkan eksplorasi makna secara mendalam, dengan fokus pada
bagaimana teks menyampaikan pesan-pesan spiritual melalui struktur bahasa,

narasi, serta penggunaan simbolisme yang kompleks.**

a) Content Analysis
Metode content analysis diterapkan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dalam teks serta pola-pola representasi karakter dan

“1 Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln, The SAGE Handbook of Qualitative
Research (Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 10.
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konsep mistik dalam Manriq al-7ayr.*? Metode ini memungkinkan
analisis sistematis terhadap elemen-elemen linguistik dan struktural
dalam teks, sehingga dapat diungkap bagaimana pemikiran sufistik
direpresentasikan dalam bentuk alegori perjalanan burung menuju
Simorgh.

b) Zoologi

Dalam penelitian terhadap Manyiq al-Tayr karya Fariduddin ‘Attar,
pendekatan zoologi sebagai metode analisis data memiliki relevansi
yang kuat dalam mengungkap makna alegoris burung-burung yang
digunakan dalam teks tersebut. Zoologi, sebagai cabang ilmu yang
mempelajari kehidupan dan perilaku hewan, memberikan wawasan
mendalam tentang Kkarakteristik biologis dan ekologis yang dapat
memperkaya interpretasi atas simbolisme burung dalam sastra sufi.
Dalam kajian sastra Islam klasik, pendekatan ini masih jarang
diterapkan, meskipun banyak teks sufistik yang menggunakan
makhluk hidup sebagai metafora untuk konsep spiritualitas. Oleh
karena itu, integrasi zoologi dalam penelitian ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai burung dalam teks,
tetapi juga membangun hubungan yang lebih erat antara ilmu alam dan
studi sufisme.

Burung dalam Manriq al-7ayr bukan sekadar entitas metaforis
yang bersifat abstrak, tetapi juga memiliki akar dalam realitas biologis
yang konkret. Karakteristk spesies burung yang dipiih ‘Attar
memiliki keselarasan dengan sifat manusia yang direpresentasikannya,
dan pemahaman terhadap karakteristik ini dapat didukung oleh
penelitian zoologi modern. Sebagai contoh, Hudhud (Upupa epops),
yang dalam teks berperan sebagai pemimpin para burung dalam
perjalanan menuju Simurgh, dikenal dalam ekologi sebagai burung

dengan kebiasaan menggali tanah untuk mencari makanan dan

2 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (London:
SAGE, 2018), 23.
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membangun sarang di tempat-tempat tersembunyi.** Dalam konteks
zoologi, burung ini memiliki sistem komunikasi yang kompleks,
dengan suara khas yang sering dikaitkan dengan peringatan atau
bimbingan.** Karakteristik ini beresonansi dengan perannya dalam teks
sebagai pembimbing spiritual yang memberikan petunjuk kepada
burung lain.

Zoologi juga membantu mengungkap aspek perilaku burung yang
mencerminkan dinamika spiritual yang digambarkan dalam teks.
Bangau (Ciconia ciconia), misalnya, dikenal dalam ekologi karena
migrasinya yang panjang dan kemampuannya kembali ke tempat yang
sama setiap tahun*® Burung ini sering diasosiasikan dengan
keterasingan dan perjalanan yang berulang, yang dalam konteks
sufisme melambangkan proses pencarian kebenaran yang terus-
menerus.*®  Selain itu, Rajawali (Aquila chrysaetos) yang sering
digunakan dalam literatur Islam sebagai simbol kekuatan dan
kebebasan, memiliki kemampuan terbang sangat tinggi serta
penglihatan tajam yang memungkinkannya mengamati mangsa dari
jarak jauh.*” Dalam konteks zoologi, hal ini menunjukkan superioritas
adaptasi burung ini sebagai pemangsa puncak dalam rantai makanan,
yang dalam pemikiran sufistik dapat dikaitkan dengan kesadaran
transendental dan kemampuan untuk melihat realitas dengan lebih
jernin.*®

Tidak hanya perilaku, tetapi juga aspek fisiologis burung dalam

teks ini memiliki relevansi dengan simbolisme yang digunakan. Merak

3 Eva Crane, The World History of Beekeeping and Honey Hunting (New York:
Routledge, 1999), 340.

* Richard Ettinghausen, The Use of Animal Symbolism in Islamic Art (New York:
Metropolitan Museumof Art, 1977), 57.

Leonard Harrow, Bird Migration: A General Survey (Cambridge: Cambridge

University Press, 2005), 112.

6 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (Chapel Hill: University of North
Carolina Press, 1975), 211.

*7 paul Johnsgard, Hawks, Eagles, and Falcons of North America (Washington:
Smithsonian Institution Press, 1998), 94.

“8 Christopher E. Smith, Raptors of the World (Oxford: Oxford University Press, 2014),
178.
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(Pavo cristatus), misalnya, dalam zoologi dikenal dengan bulu ekor
jantan yang indah dan sering digunakan dalam ritual kawin sebagali
bentuk daya tarik visual.*® Namun, burung ini juga memiliki suara
yang keras dan agresif, yang sering bertentangan dengan kesan
keanggunan yang ditampilkan oleh bulunya.>® Dalam tasawuf, merak
sering digunakan sebagai simbol ego dan kesombongan, yang
menunjukkan bahwa keindahan luar sering kali menyembunyikan
sifat-sifat yang kurang sempurna di dalam®' Pemahaman ini tidak
hanya didasarkan pada interpretasi mistik tetapi juga didukung oleh
observasi ilmiah terhadap perilaku spesies ini dalam ekosistemnya.

Selain itu, pendekatan zoologi juga memungkinkan adanya analisis
terhadap hubungan ekologis burung-burung ini dengan lingkungannya,
yang dapat memberikan wawasan tambahan terhadap makna spiritual
yang terkandung dalam teks. Dalam beberapa studi, burung telah
dikaitkan dengan konsep “ecotheology”, yaitu pemahaman keagamaan
yang berakar pada kesadaran ekologis.>? Burung dalam Manyiq al-Tayr
dapat dilihat sebagai representasi dari keseimbangan dalam sistem
ekologis, di mana setiap spesies memiliki peran tertentu yang harus
dijalankan. Dalam sufisme, konsep ini dapat dikaitkan dengan ide
bahwa setiap individu memiliki jalannya sendiri dalam pencarian
kebenaran, sebagaimana setiap burung dalam teks memiliki tantangan
dan sifat unik yang membentuk perjalanan spiritualnya.

Integrasi zoologi dalam penelitian ini juga memberikan kontribusi
terhadap  pendekatan interdisipliner dalam studi sufisme. Kajian
tasawuf selama ini lebih banyak berfokus pada aspek tekstual dan
filosofis, sementara aspek biologis dan ekologis dari metafora yang

digunakan masih jarang dieksplorasi. Dengan memasukkan perspektif

“9 David Attenborough, The Life of Birds (London: BBC Books, 1998), 126.

%0 Jean Delacour, The Pheasantsof the World (New York: Spur Publications, 1977), 48.

L Annemarie Schimmel, The Triumphal Sun: A Study of the Works of Jalaluddin Rumi
(Albany: SUNY Press, 1993), 132.

52 Cheryll Glotfelty and Harold Fromm (ed.), The EcocriticismReader: Landmarksin
Literary Ecology (Athens: University of Georgia Press, 1996), 28.
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zoologi, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman terhadap teks
dengan menghubungkan makna alegoris burung dengan karakteristik
biologis dan ekologisnya. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan
Annemarie  Schimmel mengenai pentingnya memahami simbol dalam
sufisme tidak hanya dari sudut pandang mistik tetapi juga dari realitas
alam yang menjadi inspirasinya.>® Selain itu, pemikiran Seyyed
Hossein Nasr mengenai hubungan antara kosmologi Islam dan ekologi
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap alam dapat menjadi jalan
untuk memahami aspek-aspek spiritualitas yang lebih dalam.>*

Dengan demikian, penggunaan zoologi sebagai metode analisis
dalam penelitian ini  memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membangun pemahaman yang lebih komprehensif terhadap Manyiq al-
Tayr. Melalui kajian karakteristik biologis, perilaku ekologis, serta
relevansi simbolis burung yang digunakan, pendekatan ini memperluas
cakupan analisis dari sekadar tafsir sufistik menjadi  kajian
multidisipliner yang menghubungkan ilmu humaniora dan ilmu alam.
Hal ini tidak hanya memberikan perspektif baru dalam studi sastra sufi
tetapi juga memperkaya pemahaman mengenai bagaimana manusia
membaca dan menafsirkan alam sebagai cerminan dari perjalanan

spiritualnya.

Dengan menggabungkan ketiga metode ni, penelitian ini bertujuan untuk

menyajikan pemahaman yang komprehensif mengenai Manriq al-Tayr, tidak

hanya sebagai karya sastra sufistik, tetapi juga sebagai representasi dari konsep-

konsep metafisik dalam tradisi mistik Islam. Analisis yang dilakukan diharapkan

dapat memberikan wawasan mendalam mengenai struktur teks, penggunaan

simbolisme, serta relevansinya dalam diskursus spiritual dan filsafat Islam.

53 Annemarie Schimmel, Deciphering the Signs of God: A Phenomenological Approach
to Islam gAIbany: SUNY Press, 1994), 97.

* Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (Oxford: Oxford University

Press, 1996), 64.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memastikan bahwa penelitian ini memiliki arah yang jelas dan
sistematis dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, penyusunan sistematika
pembahasan dilakukan dengan penuh Ketelitian dan pertimbangan akademis yang
matang. Struktur penelitian ini disusun secara berurutan dan metodologis agar
setiap elemen yang dikaji dapat diuraikan secara mendalam, kohesif, serta mampu
membangun argumentasi yang kuat. Tahap awal penelitian ini dimulai dengan
pemaparan kerangka teoritis yang menjadi landasan konseptual dalam memahami
identitas kolektif dalam Manriq al-7ayr. Pada tahap ini, berbagai teori yang
relevan dalam kajian tasawuf, filsafat Islam, serta konsep identitas akan dikaji
secara Kkritis guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
objek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berangkat dari
analisis tekstual semata, tetapi juga mempertimbangkan pendekatan interdisipliner

yang mencakup aspek historis, filosofis, dan sufistik.

Selanjutnya, penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap
representasi identitas Kkolektif dalam Mangig al-7ayr melalui berbagai metode
analisis yang relevan, termasuk analisis isi dan pendekatan hermeneutika. Dalam
proses ini, makna simbolik yang terkandung dalam teks akan ditelusuri secara
kritis guna mengungkap bagaimana konsep identitas kolektif dibangun dan
dipahami  dalam  konteks  pemikiran  sufi.  Analisis  dilakukan  dengan
mempertimbangkan berbagai perspektif, baik dari aspek linguistik, historis,
maupun filosofis, sehingga menghasilkan sintesis pemahaman yang lebih luas.
Bagian akhir penelitian ini akan ditutup dengan refleksi Kritis serta penarikan
kesimpulan yang tidak hanya berangkat dari temuan empiris, tetapi juga
mempertimbangkan implikasi teoritisnya terhadap studi tasawuf, filsafat Islam,
dan teori identitas dalam kajian akademis yang lebih luas. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam
memahami dinamika konsep identitas kolektif dalam khazanah pemikiran Islam
Klasik.
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BAB V
PENUTUP

Bagian ini merupakan bagian akhir dari keseluruhan penelitian yang telah
dilakukan, sekaligus berfungsi sebagai rangkuman dan refleksi dari berbagai
analisis yang telah dikembangkan pada bagian-bagian sebelumnya. Setelah
menyelami tiga dimensi besar yang menjadi fokus utama penelitian, yakni analisis
perjalanan spiritual kolektif dalam Mangiq al-7ayr, pengaruh mendalam konsep
wahdat al-wujiid terhadap identitas kolektif, serta simbolisme burung sebagai
representasi zoologis dan spiritual dalam karya tersebut, bagian ini bertujuan

untuk menyajikan sintesis dari berbagai temuan utama.

Sebagai penutup, bagian ini tidak hanya merangkum hasil-hasil utama yang
telah diperoleh, tetapi juga berfungsi sebagai ruang untuk menegaskan kembali
relevansi penelitian ini, baik dalam konteks teoretis maupun praktis. Temuan-
temuan yang telah dipaparkan bukan hanya berkontribusi pada pemahaman lebih
dalam mengenai Mantiq al-7ayr sebagai sebuah karya sufistik yang kompleks,
tetapi juga memperluas cakrawala diskusi dalam kajian filsafat Islam, tasawuf

falsafi, dan studi interdisipliner yang melibatkan literatur, zoologi, dan teologi.

Selain itu, bagian ini juga menyajikan refleksi mengenai implikasi dari temuan
penelitian, baik untuk pengembangan studi akademis di bidang ini maupun untuk
pengayaan wawasan dalam memahami hubungan antara spiritualitas, identitas
kolektif, dan simbolisme dalam tradisi Islam. Dengan merangkum inti dari
pembahasan yang telah dilakukan, bagian ini memberikan pijakan bagi penelitian-
penelitian mendatang yang mungkin dapat mengembangkan atau memperluas

topik yang telah diangkat.

Penutup ini diharapkan tidak hanya menjadi akhir dari penelitian ini, tetapi
juga sebuah awal untuk membuka wacana baru yang lebih luas. Dengan
mengintegrasikan  kesimpulan yang berakar pada analisis mendalam dan

menawarkan saran untuk eksplorasi lebin lanjut, bab ini dirancang sebagai titik
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temu antara tujuan awal penelitian dan kemungkinan-kemungkinan baru yang

dapat dieksplorasi di masa depan.

A. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menyelami dimensi filosofis, sufistik, dan
simbolik dari karya monumental Manyiq al-7ayr karya Fariduddin ‘Attar, dengan
fokus pada tiga aspek utama: analisis perjalanan spiritual kolektif, pengaruh
konsep wahdat al-wujid terhadap identitas kolektif, dan analisis zoologis
simbolisme burung. Melalui kajian mendalam, beberapa kesimpulan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Pertama, perjalanan spiritual kolektif yang digambarkan dalam Manyiq al-
Tayr mencerminkan kerinduan universal akan hakikat llahi, yang ditempuh
melalui perjalanan bersama oleh berbagai makhluk dengan latar belakang,
karakter, dan Kketerbatasan yang berbeda. Para burung yang menjadi metafora
umat manusia menjalani  proses panjang Yyang melibatkan ujian iman,
pengorbanan, dan penyucian diri untuk mencapai maqam Ilahi yang tertinggi
Kisah ini menunjukkan bahwa pencapaian kebenaran mutlak hanya dapat terjadi
melalui  kerendahan hati, penghapusan ego, dan pengakuan atas kebersamaan
dalam perjalanan menuju Tuhan. Simurgh, sebagai simbol hakikat llahi,
mengajarkan bahwa Tuhan bukanlah entitas eksternal yang terpisah, melainkan
hakikat terdalam yang dapat ditemukan di dalam diri setiap makhluk.

Kedua, pengaruh wahdat al-wujiid sangat signifikan dalam membentuk
identitas kolektif yang diungkapkan dalam kisah ini. Konsep kesatuan wujud yang
dianut oleh ‘Attar mengarahkan pembaca untuk memahami bahwa keberagaman
dalam penciptaan bukanlah penghalang, melainkan bagian dari manifestasi satu
keberadaan tunggal. Identitas kolektif para burung terbangun melalui kesadaran
bahwa meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, pada akhirnya
mereka adalah bagian dari realitas llahi yang satu. Dalam konteks ini, wakdat al-

wujud berperan sebagai jembatan antara keragaman eksistensial dan kesatuan
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spiritual, menyatukan berbagai entitas dalam kesadaran akan hakikat keberadaan

yang sama.

Ketiga, analisis zoologis simbolisme burung dalam Manriq al-Tayr
mengungkapkan bahwa setiap burung mewakili karakteristik manusia yang
spesifik, baik dalam bentuk kelebihan maupun kelemahan. Bebek melambangkan
keterikatan pada dunia material, burung bangau mengungkapkan Kketerjebakan
dalam nostalgia dan keterikatan emosional, burung rajawali menampilkan
simbolisme keangkuhan dan rasa superioritas, sementara Simurgh berdiri sebagali
puncak ideal spiritualitas yang mencerminkan sifat llahi. Pendekatan zoologis ini
memperlihatkan bagaimana perilaku dan karakteristik hewan dapat menjadi
cermin bagi perilaku manusia dan perjuangan spiritual mereka, memberikan pesan

yang relevan baik secara teologis maupun biologis.

Dari keselurunan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Mantiq al-Tayr
adalah karya yang sarat dengan makna filosofis dan spiritual, yang tidak hanya
mengajarkan tentang perjalanan menuju Tuhan, tetapi juga menanamkan
kesadaran akan pentingnya kebersamaan, keberagaman, dan penyatuan tujuan.
Dengan menggunakan burung sebagai simbol, ‘Attar berhasil mengungkapkan
pesan universal yang tetap relevan hingga saat ini. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan Kkontribusi signifikan dalam kajian sastra sufistik, filsafat Islam, dan

studi interdisipliner yang menggabungkan dimensi spiritual dan biologis.

B. Saran

Sebagai penutup dari penelitian ini, tidak hanya kesimpulan yang dihadirkan
untuk merangkum poin-poin utama Yyang telah dianalisis, tetapi juga saran-saran
yang bertujuan memberikan arahan bagi pengembangan Kkajian lebih lanjut.
Bagian ini disusun untuk menyoroti peluang-peluang yang dapat dieksplorasi di
masa depan, baik dalam aspek keilmuan, spiritualitas, maupun aplikasinya dalam

kehidupan modern.

Saran-saran ini tidak hanya berangkat dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, tetapi juga dari Kketerbatasan yang ditemukan selama proses
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penyusunan. Dengan menawarkan rekomendasi yang Dbersifat akademik,
interdisipliner, dan praktis, bagian ini diharapkan dapat menjadi panduan
inspiratif bagi para peneliti pembaca, dan praktisi yang tertarik untuk mendalami
lebih jauh aspek-aspek tematik dan konseptual dalam karya monumental Mantiq

al-Tayr.
1. Pengembangan Studi Interdisipliner

Penelitian ini menunjukkan bahwa Mantiq al-Tayr memiliki kedalaman
makna yang dapat dianalisis dari berbagai perspektif, seperti filsafat, sufisme,
zoologi, dan psikologi manusia. Oleh karena itu, disarankan agar kajian-kajian
selanjutnya  lebin  menggali pendekatan interdisipliner, misalnya dengan
menghubungkan simbolisme burung dengan teori psikologi modern atau
mengkaji kaitan antara perilaku manusia dan sifat hewan melalui perspektif

ekologi sufistik.
2. Pendalaman Kajian Konsep Wahdat al-Wujid dalam Literatur Sufistik

Pemikiran wahdat al-wujid yang dipadukan dengan simbolisme burung
dalam Mantiq al-Tayr adalah kontribusi besar dalam memahami hubungan
antara Tuhan dan manusia. Diharapkan kajian mendalam terhadap wahdat al-
wujid tidak hanya difokuskan pada karya ‘Aftar, tetapi juga diperluas ke
karya-karya lain, seperti Ibn ‘Arabi, Jalaluddin Rimi, atau Shabistari, untuk
mengeksplorasi persamaan dan perbedaannya dalam menggambarkan identitas
kolektif dan spiritual.

3. Studi Zoologi dalam Tradisi Islam

Simbolisme burung dalam Manyig al-Tayr menawarkan peluang untuk
menghubungkan ajaran sufistik dengan dunia kebinatangan. Diharapkan
penelitian mendatang dapat mengkaji kontribusi Islam terhadap dunia zoologi
melalui pendekatan yang tidak hanya simbolis, tetapi juga saintifik, seperti

bagaimana perilaku burung dikaitkan dengan sifat manusia. Penelitian ini juga
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dapat memperkaya pemahaman tentang tradisi Islam dalam memandang alam

sebagai cerminan realitas llahi.
4. Penerapan dalam Pendidikan Spiritual dan Psikologi Modern

Pesan spiritual dalam Manyiq al-Tayr memiliki relevansi kuat dengan
pengembangan kesadaran kolektif dan perjalanan pencarian makna hidup
manusia modern. Oleh karena itu, disarankan agar pesan-pesan sufistik dari
karya ini dapat dijadikan inspirasi dalam pendidikan karakter, terapi psikologi
berbasis spiritualitas, atau program-program pengembangan diri yang

menekankan pentingnya kesatuan dalam keberagaman.
5. Terjemahan dan Kajian Komparatif

Mengharap ada lebih banyak penerjemahan Mantiq al-7ayr ke dalam
bahasa modern dengan penekanan pada konteks sufistik dan filosofisnya.
Kajian komparatif antara Manyiq al-7ayr dengan literatur sufistik lainnya, baik
dalam tradisi Islam maupun tradisi religius lain, juga penting dilakukan untuk

menggali lebih banyak nilai-nilai universal yang dapat diambil dari karya ini.
6. Pelestarian Karya-Karya Klasik Islam

Sebagai salah satu karya literatur sufistik terbesar, Mantiq al-Tayr
mencerminkan kejayaan intelektual Islam klasik. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk memperkenalkan dan melestarikan karya ini, baik melalui
digitalisasi, penerbitan ulang, atau integrasi ke dalam kurikulum pendidikan di

berbagai tingkat.

Penelitian ini telah membuka berbagai peluang untuk kajian lebih lanjut dan

menunjukkan bahwa Manyiq al-Tayr tidak hanya relevan dalam konteks spiritual,

tetapi juga memiliki nilai ilmiah dan sosial yang mendalam. Dengan demikian,

diharapkan saran-saran ini dapat menjadi pendorong bagi para akademisi, peneliti,

dan pembaca umum untuk terus menggali keindahan dan kedalaman makna dari

karya monumental ini.
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